



MAIK NATANIEL RUBEN AKOBIAREK: Keterlaksanaan Program 
Pembelajaran IPA Terpadu SMP Negeri di Kota Jayapura. Tesis. Yogyakarta: 
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
 
        Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) keterlaksanaan 
pembelajaran IPA dengan pendekatan IPA Terpadu di SMP negeri di Kota 
Jayapura, dan (2) sejauh mana keterlaksanaan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
melekat pada guru, yang meliputi latar belakang pendidikan, pengalaman 
mengajar, beban mengajar, dan usia guru. 
 Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan teknik pengumpulan data 
melalui sensus dengan subjek penelitian semua guru IPA SMP negeri di Kota 
Jayapura yang berjumlah 45 orang guru dan tersebar di 14 sekolah. Pengumpulan 
data dilakukan menggunakan angket yang terdiri dari: (1) angket perolehan 
informasi tentang pendekatan IPA Terpadu, (2) angket pemahaman tentang 
pendekatan IPA Terpadu, (3) angket keterlaksanaan pendekatan IPA Terpadu, dan 
(4) angket upaya pengembangan diri. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari aspek-aspek yang 
diteliti.  
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Keterlaksanaan Pendekatan 
IPA Terpadu dalam pembelajaran IPA di SMP negeri  di Kota Jayapura, meliputi: 
(a) aspek perolehan informasi tentang pendekatan IPA Terpadu, 77,8% guru 
menyatakan informasi yang diterima tentang pendekatan IPA Terpadu jelas, b) 
aspek pemahaman tentang pendekatan IPA Terpadu, 95,55% guru menyatakan 
paham tentang pendekatan IPA Terpadu, c) aspek keterlaksanaan pendekatan IPA 
Terpadu, 100% atau semua guru tidak melaksanakan pendekatan IPA Terpadu, d) 
aspek upaya pengembangan diri, 73,33% guru upaya pengembangan dirinya 
masih kurang, (2) Hubungan aspek keterlaksanaan dengan faktor-faktor yang 
melekat pada guru, sebagai berikut: a) perolehan informasi tentang pendekatan 
IPA Terpadu, pemahaman tentang pendekatan IPA Terpadu, keterlaksanaan 
pendekatan IPA Terpadu dan upaya pengembangan diri guru tidak bergantung 
kepada latar belakang pendidikan guru, b) perolehan informasi tentang 
pendekatan IPA Terpadu, pemahaman tentang pendekatan IPA Terpadu, 
keterlaksanaan pendekatan IPA Terpadu dan upaya pengembangan diri guru tidak 
bergantung kepada pengalaman mengajar guru, c) perolehan informasi tentang 
pendekatan IPA Terpadu, pemahaman tentang pendekatan IPA Terpadu, 
keterlaksanaan pendekatan IPA Terpadu dan upaya pengembangan diri guru tidak 
bergantung kepada beban mengajar guru, d) perolehan informasi tentang 
pendekatan IPA Terpadu, pemahaman tentang pendekatan IPA Terpadu, 
keterlaksanaan pendekatan IPA Terpadu dan upaya pengembangan diri guru tidak 
bergantung kepada usia guru. 
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 This study aims to reveal: (1) the level of implementation of integrated 
science with Integrated Science Approach at SMP negeri in Jayapura, and (2) to 
what extent the implementation is influenced by inherent factors on the teachers, 
including educational background, teaching experience, teaching load, and age of 
the teachers. 
 This study is a survey research with the data collection techniques through 
census with the research subjects being all science teachers at SMP negeri in 
Jayapura, totalling 45 teachers in 14 schools. The instruments and techniques for 
data collection were questionnaires consisting of: (1) questionnaire to obtain 
information about the Integrated Science Approach, (2) questionnaire on 
understanding of the Integrated Science Approach, (3) questionnaire on the 
implementation of the Integrated Science Approach, and (4) questionnaire on self-
development efforts. Descriptive data analysis techniques were used to describe 
and interpret the quantitative data from the aspects studied.  
 The results of this study are as follows. (1) The implementation of the 
Integrated Science Approach in teaching Science at SMP negeri in Jayapura 
consists of: (a) aspects of the acquisition of information about the Integrated 
Science Approach, 77.8% of the teachers expressed information acquisition about 
the Integrated Science Approach received is clear, b) aspect of understanding  
Integrated Science Approach, 95.55% of the teachers expressed their 
understanding of the Integrated Science Approach, c) aspects of implementation 
of the Integrated Science Approach, 100% or all teachers do not implement the 
Integrated Science Approach, d) aspects of self-development efforts, 73.33% 
73.33% of the teachers lack self-development, (2) relationship of implementation  
aspects of inherent factors to the teacher, consists of: a) The acquisition 
information about the Integrated Science Approach, understanding of the 
Integrated Science Approach, implementation of Integrated Science Approach and 
self-development efforts of teachers do not depend on the background teacher 
education, b) The acquisition information about the Integrated Science Approach, 
understanding of the Integrated Science Approach, implementation of Integrated 
Science Approach and self-development efforts of teachers do not depend on the 
teaching experience, c) The acquisition information about the Integrated Science 
Approach, understanding of the Integrated Science Approach, implementation of 
Integrated Science Approach and self-development efforts of teachers do not 
depend on the teaching load, d) The acquisition information about the Integrated 
Science Approach, understanding of the Integrated Science Approach, 
implementation of Integrated Science Approach and self-development efforts of 
teachers do not depend on the teacher’s age. 
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